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Pengantar 

 

Puisi adalah ekspresi dari gelora jiwa dengan penuh 

kejujuran dan ketulusan yang tak pernah berkesudahan karena 

kehidupan terus berjalan tiada akhir kecuali suratan takdir dari 

sang Maha Kuasa. 

Sepanjang kurun waktu kurang lebih 43 tahun bermula 

tahun 1979 sampai tahun 2021 sudah saya lalui perjalanan hidup 

yang penuh liku. Tertuang melalui puisi, apapun wujudnya adalah 

sebuah ungkapan jiwa sebagaimana adanya. Kebahagiaan dan 

kepedihan silih berganti tentang perjuangan hidup yang penuh 

dengan doa dan tetesan air mata, tentang kesetiaan cinta dan 

kedustaan yang harus diterima, tentang harap dan cita yang 

kadang berbeda, sehingga hidup menjadi gundah gulana, namun 

tak pernah menyerah karena masih ada asa walau penuh teka-teki. 

Dalam buku kumpulan puisi ini diberi judul “DUKAKU 

ABADI”. Dengan berharap semoga dapat berbagi untuk siapa saja 

yang membacanya dalam mencari makna dari sebuah perjalanan 

hidup. Apapun yang dialami setiap peristiwa adalah sebuah 

pembelajaran bagi yang dapat memandang dan memaknai dari 

arti sebuah kehidupan. 

Sunguh saya sadari puisi yang tertulis ini tidak sebanding 

dengan karya para penyair yang sudah mumpuni, serta  tidak layak 

kiranya kalau saya disebut sebagai penyair karena yang tertulis ini 
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hanyalah sekedar untuk menorehkan jeritan hati dan nyanyian jiwa 

sebagaimana adanya, sehingga dapat menjadikan pembelajaran 

hidup yang penuh misteri. 

 

Yogyakarta,   Februari 2023 

Penulis 

 

Sukadari 
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Risau 

 

Terasa sejuta pilu dalam gundah gulana 

Pedih perih pada hati yang makin kelabu  

Merangkaki usia dan menghitung dosa  

Bagai jarum jam berdetak menghantar maut. 

 

Solo, Juli 1979 
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Aku yang Patah Hati 

 

Kekasihku ...... 

Mengapa kau renggut cintaku dalam keindahan fana 

Sekian lama kau campakkan dalam kedustaan 

Dengan kata-katamu manis merayu 

Tapi kini kau ingkari sendiri 

Hingga diriku terhempas kandas pilu terasa 

Kini merana dalam kesendirian 

Kau menghilang entah kemana 

Mengapa ..... ??? 

 

Bantul, 1979 
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Untuk Orang Mati 

 

Tidurmu pulas  

Akhirnya tinggal bekas  

Tertutup matamu tanpa mimpi  

Ujung-ujung kukumu menyentuh akherat 

 

Bagimu 

Tergores kini garis dosa penghabisan 

Dan berakhir sudah akan duniamu 

Dengan lumpur-lumpur noda yang tertindih dosa 

Akan merajai dalam setiap dustamu 

Betapa pedih dan ngeri dalam kuburmu 

Sunyi ....... 

Gelap dan dingin  

Ah. 

 

Bantul, 1979 
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Ketika Kunanti Sepucuk Suratmu 

 

Di kala harapku menanti sepucuk suratmu datang 

Sambil di depan hotel dirgahayu pemalang 

Hati resah gelisah 

Begitu kata hatiku yang haru biru 

Merindukan dirimu 

 

Di kala sejuta harapku menanti suratmu datang  

Dan setiap malam dan siang kujelang  

Terbayang olehku 

Akan setitik kata suratmu yang tertera  

Mas....  aku rindu!! 

 

Pemalang, 7 Oktober 1981 
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Tatkala aku rindu padamu pada suatu malam di Kota 
Pemalang 

 

 

Ketika rernbulan muda bersinar jingga 

Sayu dan lembut bagai wajahmu 

Kusapa namamu lewat sepinya malam 

Bersama selirik lagu rindu bersama gitarku 

Wajahmu melayang diangan penuh bayang 

Yang menjelma di setiap mimpi-mimpiku 

Dan bersama namamu 

Selalu kusebut sebelum tidurku 

"Sayangku, di sini aku rindu” 

 

Pemalang, 7 Oktober 1981 
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Setitik Harap 

 

Bayangmu ada di sini  

Dadaku bergetar menyebut namamu  

Mimpiku tak pernah berlalu akan dirimu  

Tapi setiap aku terbaring di atas ranjang ini  

Hatiku jadi termangu  

Karena kau belum pernah katakan padaku  

“Mas aku menyayangimu" 

 

Pemalang, 8 Oktober 1981 
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Ketika Suratmu Datang 

 

Ketika kubuka lembaran biru 

Resahku terseka dan berganti sejuta rindu 

Sambil kueja namamu  

Dan akhirnya tertidur dengan memeluk suratmu 

Biar dalam mimpi dapat bertemu, kau dan aku. 

 

Pemalang, 9 Oktober 1981 
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Renungkanlah Wahai Juwita,  
Untuk Kita Nanti di hari Tua 

 

Sudahkah terbayang oleh kita 

Waktu yang bakal datang 

Maut dan dosa pasti menjelang 

Yang tiba sebelum kita bisa menghapus noda dan dosa di dada 

 

Sudahkah terpikir oleh kita 

Rambut memutih dengan getaran tangan, kaki dan jiwa  

Sambil geleng-geleng kepala di depan kaca  

Kita kan saling memandang dan sejuta tanya menyertainya  

Sebab hatiku hatimu berkata  

"kita sudah tua, lalu mau apa?" 

 

Bila ketuaan telah datang 

Tentu kita kan buka album nostalgia 

Sambil minum kopi di depan anak-anak kita 

Aku mengharap padamu, wahai Juwita 

Jangan curiga aku kan membagi cinta 

Bagiku tak bakal jadi 

Karena aku setia akan janji yang telah kita sepakati 

Jika kita matipun 

Harapku padamu 
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Aku ada di liang kubur sini 

Sedang kau ada di sisi 

Abadi 

Bagai firman Tuhan yang pasti 

Dan dapat diyakini. 

(Dik apa telah mengerti apa yang kumaksud dalam puisi untukmu 

ini?) 

 

Bantul, Oktober 1981 
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Untuk Ibuku yang Jauh di Sana 

 

Ibu .... 

Ketika air matamu mengalir berderai 

Merasuk di dadaku yang penuh luka 

Aku jadi termangu 

Di hatimu terdengar sejuta tangis 

Karena kau tahu 

Aku kan pergi 

Bersama luka-luka hatiku yang tiada pernah berakhir 

 

Ibu .... 

Aku tak dapat berkata 

Hanya doamu menguatkan jiwaku 

Meniti hidup yang penuh teka teki 

Karena semua terjadi 

Atas rahasia Illahi 

 

Solo, November 1981 
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Doa 

 

Beri aku keteguhan iman 

Dalam menjangkau harap 

Yang ada dalam genggaman tangan-Mu 

Dan dengan semangat kubentangkan dengan lapang dada 

Agar bisa juga menerima segala takdir-Mu. 

 

Bantul, 1983 
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Renungkanlah Bulan di Langit 

 

Kenangan, sering mengguncangkan dada menjadi hampa 

sungguh menyakitkan. Kadang mereka datang kala kita sepi, kala 

kita luka, kala kita tersia-sia. Benar juga pepatah bahwa hidup ini 

kadang ketemu yang kita benci dan harus meninggalkan yang kita 

cintai. 

Kodrat dan waktu selalu berjalan terus melangkah maju, tak 

peduli siapa pun, tak peduli kapan pun. Sering kali kita ngungun, 

perkawinan untuk mencintai pada orang yang kita miliki adalah 

suatu keniscayaan, akan tetapi bisa juga mendatangkan 

keterpaksaan yang akan berakhir dengan kedustaan. Bagaimana 

kalau bersama or ang yang tidak mencintai dan mencintai tidak 

memiliki, kiranya semakin jelas ada hati yang terpaksa yang 

mengakibatkan cinta yang tulus dan kemerdekaan diri yang 

terampas. 

Kalau kita pikir, cinta kasih adalah anugrah Tuhan yang 

agung dan suci datangnya di hati kita terasa lembut, merangkum 

mimpi-mimpi indah, mengusir jiwa yang kering dan selalu 

membuat kita berjalan di bumi Tuhan tak pernah merasa gentar, 

bergairah dan tak kenal menyerah serta membara di dada. Tapi 

yang sering heran takdir datang dengan tiba-tiba yang memaksa 

kehendak, mimpi yang indah jadi patah, kita dilempar di lembah 

sepi dan asing yang kita temui hanyalah kesepian yang kian 

dalam, bulan merah jadi darah, rindu jadi luka, setelah itu kita 

bagai menyesali jalannya waktu yang tak bakal kembali. 
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Kawan, mari kita terima saja hidup sebagaimana adanya, 

bukan berarti menyerah, tapi kita harus terus berjalan, yakinlah di 

sana ada ujung, di sana ada batas. Rindukan bintang-bintang di 

langit, kita daki gunung yang tinggi, tegakkan langkah, susuri 

sungai yang jauh tepi, jalanlah pada malam-malam, tatap langit 

selama masih biru, sebab Tuhan ada di balik sana yang selalu 

membuat catatan hidup kita. 

Seringkali saudara-saudara di sekitar kita hidup damai tak 

pernah mengeluh, tak pernah meratap, tak pernah meronta, ia 

damai terlihat dan hidup menerima takdir-Nya. Kawan, janganlah 

banyak mengeluh, teguhkan hati, tegakkan langkah setegar batu 

karang yang tak akan rapuh dengan berjalannya usia dan waktu. 

Bila setiap malam terasa ngelangut, sepi mencekam, luka 

hati membara rindukan saja orang-orang yang kita kasihi. Tatap 

dinding buta menjadi rupa, kejar setiap mimpi-mimpi, rangkum 

puisi dan persembahkan padanya di sela-sela rindu hati. Tuhan 

sungguh maha tahu kita cinta dia, kita rindu dia, kita ingin 

bersamanya. Rindukanlah terus kawan, bulan purnama di langit, 

pandangi terus ia indah menggetarkan jiwa, jadilah kita seperti dia, 

indah dan mengharukan, ramah di hati, ramah di bumi, tersenyum 

tanpa dendam biar mendung sering menyekatnya. 

 

Yogyakarta, 1 Agustus 1984 
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Sunyinya Malam 

(Ketika aku berjalan sendiri di tengah pematang) 

 

Rembulan malam di atas kepalaku  

Di langit biru, bintang memanjang di sepanjang pandang  

Membuat rinduku berlari jauh sekali  

Ya, mencari mimpimu  

Dan juga ini malam  

Aku sangat ingin 

Kita jalan-jalan di bawah bayang-bayang rembulan 

Kau dekatkan hati dan jiwamu   

Dan aku ingin juga, kau bisikkan kata 

“mas, aku kangen sekali...!" 

 

Yogyakarta, 13 Agustus 1984 
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Teruskan Jalan 

 

Jangan mengeluh 

Mari kita jalan terus 

Jangan berpaling 

Dan terus kita genggam harap di dada 

Walau kadang akhirnya takdir beda dengan kehendak kita 

 

Yogyakarta,  September 1984 
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Sehabis Senja Diperbukitan 

 

Engkaulah yang kupeluk saat itu, sayangku 

Kala angin menggelombang menyapu senja 

Menyibak rambut dan peluh keningmu 

Sungguh, getar sukma kita ngembara pada setengah  mimpi 

Lalu kusemaikan tengadah dirimu dalam pelukanku 

Bulan sabit di langit 

Menyaksi kita dalam kecupan kasih yang kesekian kali 

Terus kupejamkan mata, merasuk pada hatimu yang dalam 

Ah, betapa suci serta tulus cintamu ... 

 

Engkaulah yang menangis sehabis senja itu, sayangku 

Merajuk dan tersedu dalam pelukan 

Karena rindu yang lama mengelana di dada kita 

Selagi harapku padamu: 

"Katakanlah sayangku kalau cintamu satu"  

Engkau diam 

Ya, hanya pandangmu teduh dan bening  

Akhirnya senyummu kukulum dengan kecupan di tengah remang 

malam 

 

Jangan lagi bimbang dan bersedih sayangku!  

Kesetiaanmu, kasih cintamu telah kutulis pada langit, pada bukit  

Dan juga pada jalan berliku di atas batu-batu bisu  


